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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Transliterasi huruf arab ke latin pada penyusunan skripsi ini berdasarkan surat
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Menteri
Kebudayaan RI No. 158/1987 serta No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
I tidak ) )
Alif ) tidak dilambangkan
dilambangkan

o Ba’ B Be

O Ta T te

o Sa’ S es (dengan titik di atas)
c Jim J -

o Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh ka serta ha

N Dal D De

5 Zal Z ze (dengan titik di atas)
B) Ra’ R Er

J Zai Z Zet

" Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
) Sad S es ( dengan titik di bawah)
- Dad d de (dengan titik di bawah)
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b Ta’ t te (dengan titik di bawah)

b Za’ z zet (dengan titik di bawah)

€ ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

39 Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

J Kaf K Ka

J Lam L ‘el

A Mim M ‘em

) Nun N ‘en

9 Waw W W

0 Ha’ H Ha

c Hamzah ’ Apostrof

S Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap.

532k ditulis muta’addidah
(S ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutoh di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h

(ketentuan tersebut tidak berlaku pada kata-kata arab yang telah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, misalnya zakat, salat, serta

sebagainya, terkecuali jika menghendaki kata aslinya).
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RS ditulis Hikmah
e ditulis ‘illah
2. Jika diikuti kata sedang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan h
005 ditulis Karamah al-Auliya’
Lk

3. Bila ta’ marbutah hidup ataupun dengan harokat fathah kasroh serta
dammah ditulis t ataupun h

A8y ol ditulis Zakah al-Fitri
D. Vokal Pendek
: Fathah ditulis a
Jud
fa’ala
i i
y Kasrah ditulis
K Zukiro
: Dhamah ditulis u
yazhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis a
A E ditulis jahiliyah
2 Fathah + ya’ mati ditulis a
i ditulis tansa
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3 Kasrah + ya’ mati ditulis I
NS ditulis Karim
4 Dammah + wawu mati ditulis U
& i ditulis furiid
F. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis Ai
Rt ditulis Bainakum
2 Fathah + wawu mati ditulis Au
J# ditulis Qaul

G. Vokal Pendek Berurutan dengan Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

P
sa.t
Siel

ditulis
ditulis
ditulis

a’antum u’iddat

la’in
syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang pada tulisan arab dilambangkan dengan huruf J), tapi pada

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh

huruf syamsiyah serta kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

1. Jika diikuti Huruf Qamariyah.

S

sl

ditulis

ditulis

al-Qur’an

al-Qiyas




2. Jika diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya

P

3 hgﬁl‘

ditulis as-Sama

ditulis asy-Syams

Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

Gl g3

Jal

ditulis Zawi al-furiid

ditulis Ahl- as-Sunnah

Huruf Kapital

Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi

tetap digunakan huruf besar. Aturannya mengikuti kaidah EY D, misalnya huruf

kapital dipakai pada awal kalimat dan pada huruf pertama nama diri. Jika suatu

nama didahului kata sandang, bagian yang ditulis dengan huruf kapital adalah

huruf pertama nama tersebut, bukan huruf pertama kata sandangnya.

Contoh:

TR G O 0 ey i

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’an




MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya
Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa)
Dari (kejahatan) yang diperbuatnya”

(Q.S Al- Bagarah : 256)

“Jika bukan karena Allah SWT yang mampukan,
Aku mungkin sudah lama menyerah”

(Q.S Al-Insyirah : 5-6)

“tak perlu tergesa-gesa mengejar mimpi titipan
Karena tulisan indah butuh spasi agar nyaman dibaca”

(Dzawin Nur — Spasi)

“Jangan anggap satu menitmu sama dengan satu menit orang lain
Satu menit saat ini
nantinya bisa membuat perbedaan puluhan tahun’

(Na Hwa-jin, Teach You A Lesson)
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ABSTRAK

Tolong-menolong merupakan salah satu nilai fundamental dalam ajaran
Islam yang menjadi pondasi kehidupan sosial umat manusia. Namun, terdapat hadis
riwayat Anas bin Malik yang memerintahkan untuk menolong saudara baik yang
berbuat zalim maupun yang dizalimi (unsur akhaka zaliman au mazliman), yang
jika dipahami secara tekstual berpotensi menimbulkan kerancuan makna, seolah-
olah membenarkan keberpihakan terhadap pelaku kezaliman. Berangkat dari
persoalan tersebut, penelitian ini bertujuan mengungkap pemahaman yang tepat
atas hadis tersebut serta relevansinya dengan konteks sosial kontemporer.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis studi kepustakaan (library
research), dengan tahapan takhrij al-hadis, i'tibar sanad, kritik matan menggunakan
kriteria Salahuddin al-Adlabi, dan dilanjutkan dengan analisis pemahaman hadis
menggunakan lima metode yang dirumuskan Yusuf al-Qaradhawi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis riwayat Bukhori nomor 2.312
tersebut memiliki lima jalur sanad yang saling menguatkan (al-Bukhari, Muslim,
at-Tirmidzi, ad-Darimi), sehingga secara kualitas berstatus shahih baik dari segi
sanad maupun matan, karena tidak ditemukan pertentangan dengan Al-Qur'an,
hadis lain, akal sehat, maupun fakta sejarah. Analisis kebahasaan menunjukkan
bahwa kata "menolong™ dalam hadis ini bermakna mencegah pelaku dari perbuatan
zalim, bukan mendukungnya. Pada tataran kontekstual, bentuk kezaliman di era
modern telah berkembang menjadi kezaliman kolektif dan struktural, seperti
korupsi, kekerasan dalam rumah tangga, dan perundungan digital, sehingga
penerapannya menuntut pendekatan preventif, struktural, hingga keterlibatan aktor
sosial seperti LSM dan lembaga hukum.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menjawab rumusan masalah
sebagai berikut. Pertama, pemahaman hadis unsur akhaka zaliman au mazliman
menunjukkan bahwa menolong pelaku kezaliman bermakna mencegah dan
menghentikannya dari perbuatan tercela, sedangkan menolong korban berarti
membela dan memulihkan haknya, sehingga kedua bentuk pertolongan ini sejalan
dengan prinsip keadilan dalam Islam. Kedua, kontekstualisasi hadis ini pada masa
kontemporer tetap relevan diterapkan melalui prinsip amar ma'ruf nahi munkar
pada berbagai skala persoalan sosial, mulai dari individu, kelompok, hingga relasi
kekuasaan, sebagai wujud tanggung jawab moral dan solidaritas sosial umat Islam
dalam menegakkan keadilan.

Kata Kunci: Hadis Tolong-Menolong, Kezaliman, Pemahaman Hadis,
Kontekstualisasi Kontemporer
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ABSTRACT

Mutual help is one of the fundamental values in Islamic teachings that
serves as the foundation of human social life. However, a hadith narrated by Anas
ibn Malik commands believers to help their brother whether he is the oppressor or
the oppressed (unsur akhaka zaliman au mazliman), which, when understood
literally, risks creating ambiguity, as though condoning support for wrongdoing.
Departing from this issue, the present study aims to uncover the correct
understanding of this hadith and its relevance to contemporary social contexts. This
research employs a qualitative library-research method, involving takhryj al-
hadith, i'tibar al-sanad, matn criticism based on Salah al-Din al-1dlibt's criteria,
followed by an analysis of hadith comprehension using five methods formulated by
Yusuf al-Qaradhawi.

The findings reveal that the hadith recorded by al-Bukhari (no. 2.312) has
five mutually corroborating chains of transmission (al-Bukhari, Muslim, al-
Tirmidhi, al-Darimi), qualifying it as authentic (sakik) in both chain and content,
as no contradiction was found with the Qur'an, other authentic hadiths, reason, or
historical facts. Linguistic analysis shows that the term "helping™ in this hadith
means preventing the wrongdoer from continuing the act, not endorsing it. At the
contextual level, oppression in the modern era has evolved into collective and
structural forms—such as corruption, domestic violence, and digital bullying—
requiring preventive, structural, and social-actor-based approaches, including the
involvement of NGOs and legal institutions.

Based on these findings, this study answers the formulated research
questions as follows. First, understanding the hadith unsur akhaka zaliman au
mazliiman shows that helping the oppressor means preventing and stopping the
wrongdoing, while helping the oppressed means defending and restoring their
rights—both forms of assistance being consistent with the principle of justice in
Islam. Second, the contemporary contextualization of this hadith remains
applicable through the principle of amar ma'ruf nahi munkar across various scales
of social issues—individual, collective, and power relations—as a manifestation of
moral responsibility and social solidarity among Muslims in upholding justice.

Keywords: Hadith of Mutual Help, Oppression, Understanding of Hadith
Contemporary Contextualization
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hadis adalah sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur'an, dan memiliki
kedudukan yang istimewa di kalangan umat Islam karena merupakan contoh
langsung dari perbuatan, kata-kata, dan keputusan, dan sifat-sifat yang dimiliki
Nabi.! Ada banyak sekali hadis-hadis yang dikeluarkan oleh nabi Muhammad,
bermacam-macam tema maupun pembelajaran tentang hidup yang diajarkan oleh
nabi juga disebutkan di dalam hadis.

Salah aspek pembelajaran hidup yang diajarkan nabi kepada umatnya adalah
untuk selalu tolong-menolong dalam kehidupan ini, tolong-menolong atau saling
membantu adalah salah satu nilai dasar Islam dan mencerminkan semangat
solidaritas dan kepedulian di antara orang-orang. Nilai ini membimbing etika
individu, tetapi juga sangat penting untuk mendukung kohesi sosial dalam
masyarakat. Banyak hadis yang dari Nabi Muhammad menekankan aspek saling
membantu dalam kebaikan walaupun itu hanya satu kebaikan dari banyaknya
kebaikan di dunia ini. Seperti hadis :

JBJ6 Gup G e Flo Gf e 228 e e LU0 106 dd s
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Diriwayatkan kepada kami oleh Qutaibah, ia berkata: Telah menceritakan
kepada kami Abu ‘Awanah, dari Al-A‘mash, dari Abu Shalih, dari Abu
Hurairah, ia berkata: Rasulullah bersabda:Barang siapa yang meringankan
satu kesusahan dari seorang Muslim dari kesusahan-kesusahan dunia, maka

Allah akan meringankan darinya satu kesusahan dari kesusahan-kesusahan
akhirat,... (HR Tirmidzi, No 1487).

! Ahmad Atabik, ‘EPISTEMOLOGI HADIS: Melacak Sumber Otentitas Hadis’, Religia,
13.2 (2017), pp. 211-23, doi:10.28918/religia.v13i2.182.



Dalam perspektif Islam itu sendiri tolong-menolong juga bisa disebut
sebagai ta’awun, berarti hubungan tolong menolong dalam kebaikan dengan orang
lain, terutama saudara seiman. Saudara seiman sangat dekat dengannya, dan mereka
digambarkan sebagai organ tubuh yang mana jika bagian tubuh yang satu sakit,
bagian tubuh yang lain akan membantu menyembuhkan bagian yang sakit atau
membutuhkan bantuan. Konsep Islam menunjukkan bahwa manusia adalah
makhluk sosial yang hidup dalam komunitas. Oleh karena itu, salah satu kewajiban
sosial adalah membantu orang lain dalam menghadapi masalah sosial.?

Prinsip ta'awun adalah salah satu nilai dasar dalam ajaran agaman Islam,

kata ta’awun ini berasal dari kata 33&32 — 035 yang mempunyai arti bekerja sama

atau saling membantu, sikap ta’awun ini bisa dipahami sebagai sikap saling
membantu kepada sesama manusia dalam bentUk kebaikan dengan bertujuan pada
kemashlahatan bersama. Sifat dari konsep ta’awun ini tidak hanya material saja,
seperti memberi bantuan ekonomi saja, tetapi ta’awun ini juga mecakup bantuan
yang lainnya seperti, bantuan tenaga, pikiran, pendikian, bahkan bantuan moral
sekalipun.

Sikap ta’awun ini juga ditegaskan dalam kitab suci al-Qur’an pada surat al-

Maidah ayat 2 yaitu :

o5l A1 e 14355 ¥s skl 51 e sl

2 Supriadi and Tengku Indra Kusuma, ‘Nilai Tolong Menolong Dalam Pandangan Ilmu
Hadits Multikultural’, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, 7.2 (2023), pp. 247-58,
d0i:10.31571/jpkn.v7i2.7648.



Artinya: Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.?

Ayat tersebut menunjukkan bahwa agama Islam bukan hanya
memerintahkan pemeluknya untuk saling membatu saja, tetapi ayat tersebut juga
mengajarkan bahwa memerikan bantuan kepada sesama manusia juga mempunyai
batasan, yaitu hanya diperbolehkan membantu atau tolong-menolong dalam bentuk
kebaikan saja. Oleh sebab itu, segala bentuk bantuan yang mengarah kepada
perbuatan zalim dan kemaksiatan itu bukan termasuk dalam bentuk konsep
ta’awun.

Bahkan sejak zaman Rasulullah Saw., umat Muslim telah menunjukkan
sikap saling tolong-menolong. Tidak ada satu pun muslim yang membiarkan
saudaranya dalam kesulitan masalah. Hijrah dari Mekkah ke Madinah
menunjukkan hal ini. Kaum Anshar di Madinah menyambut kaum Muhajirin
dengan ramah dan hangat dan memberi mereka semua yang mereka butuhkan.*
Oleh karena itu, jelas bahwa bangsa Indonesia sejak lama telah mengamalkan
berbagai adat tradisional, seperti gotong royong, musyawarah, dan kebersamaan.
Sikap luhur yang diwariskan dari generasi ke generasi memiliki akar yang kuat dan
telah diajarkan sejak awal perkembangan agama Islam. Keselarasan antara ajaran

Islam dan adat-istiadat lokal Indonesia semakin memperkuat identitas bangsa yang

3 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur'an, 2019), Q.S. al-Ma'idah [5]: 2.

4 Ade Aulia, ‘PEMAHAMAN MASYARAKAT TERHADAP AYAT AL-QUR’AN
TENTANG KEWAIJIBAN TOLONG MENOLONG DAN KAITANNYA DENGAN
PENGUNGSI ROHINGYA DI DESA IE MEULEE KECAMATAN SUKAJAYA KOTA
SABANG?’, Skripsi (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam - Banda Aceh, 2024).



peduli dan bersatu, menjadikan tolong-menolong tidak hanya sebagai tanda
kewajiban agama, tetapi juga sebagai jati diri bangsa yang sering disoroti.

Sangat jelas berarti sikap tolong-menolong ini berarti suatu sikap yang
sudah melekat dari zaman ke zaman dimasyarat, tradisi dan kebudayaan yang
berbeda-beda akan ditemukan dalam kehidupan sosial setiap tempat. Ini karena
kebudayaan dan tradisi sangat penting untuk kehidupan manusia karena setiap
tradisi atau kebdayaan memiliki nilai unik yang dapat dipelajari. Selain itu, sebuah
tradisi memerlukan pengenalan jika ingin mempunyai dampak terhadap kemajuan
suatu wilayah.®> Selain merupakan praktik tradisional atau semata-mata kebiasaan,
sikap tolong-menolong juga merupakan tujuan yang dipegang teguh oleh setiap
individu dalam kehidupan sehari-hari. Ketika seseorang melakukan tindakan
tolong-menolong, itu bukan sekadar aktivitas rutin yang dilakukan tanpa makna,
sebaliknya, ini adalah bentuk ekspresi yang memiliki nilai dan signifikansi bagi
individu. Mencerminkan kesadaran akan pentingnya saling membantu sebagai
komponen tanggung jawab sosial dan manusia.

Selain itu, motivasi tolong-menolong seringkali muncul dari dalam diri,
bersumber dari empati, kasih sayang, dan tulus terhadap sesama. Perasaan ini
mendorong seseorang berbuat baik secara tanpkan ketidakseimbangan, melainkan
semata-mata demi kemanusiaan dan keikhlasan rasa. Oleh karena itu, tolong-

menolong bukan sekedar tindakan lahiriah melainkan merupakan perwujudan nilai-

® Miftahul Fikria and Agoes Moh. Moefad, ‘“ANALISIS TEORI TINDAKAN SOSIAL MAX WEBER
DAN FAKTA SOSIAL EMILE DURKHEIM DALAM PENGENALAN TRADISI LOKAL
KEMASYARAKATAN’, 11.1, pp. 109-19.



nilai moral dan spiritual yang tertanam dalam diri setiap individu dan muncul dari

rasa kagum dan kepekaan terhadap kebutuhan dan penderitaan orang lain.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka terdapat rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman hadis Unsur akhaka zaliman au mazliman?

2. Bagaimana kontekstualisasi hadis tersebut dengan konteks kontemporer?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman hadis tentang Unsur akhaka zaliman
au mazliaman.

2. Untuk mengetahul kontekstualisasi kontemporer hadis tersebut.
Dalam penelitian ini juga terdapat manfaat dan kegunaannya, seperti :
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi perkembangan sebuah
studi khususnya studi ilmu hadis di Indonesia, berdasarkan penelitian ini penulis
mengharapkan bahwa kajian ini mampu menjadi ide yang baru terutama dalam
kajian ilmu hadis. Khususnya kajian ma’anil hadis dan memberikan pemahaman

yang lebih fleksibel.



2. Secara Praktis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai refleksi bagi anggota komunitas
Muslim untuk memahami bahwa ajaran saling tolong-menolong dapat dianggap
sebagai tindakan yang bernilai sosial. Dan untuk memperoleh gelar Sarjana Strata
(S-1) pada program studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

Sunan Kalijaga.

D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah kajian literaurt yang relevan dengan tema maupun
pokok pembhasan yang sedang diteliti oleh penulis. Berikut ini beberapa karya

ilmiah yang digunakan penulis untuk tinjauan pustaka, sebagai berikut:

1. Jurnal karyaZendi Ahmad Maghrobi, Ipmawan Muhammad Igbal, dan
Murdianto yang berjudul "Tolong Menolong dalam Kebaikan dalam Al-
Qur'an (Studi Penafsiran Ayat-Ayat Ta'awun dalam Tafsir Al-Munir)" yang
diterbitkan dalam Bunyan al-Ulum: Jurnal Studi Islam tahun 2024,
mengkaji konsep tolong-menolong (ta'awun) dalam Islam berdasarkan
penafsiran Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir. Penelitian ini
menggunakan metode library research dengan pendekatan tematik dan
menyimpulkan bahwa Az-Zuhaili memaknai ta'awun sebagai tolong-
menolong dalam kebaikan dan ketaatan pada syariat, bukan dalam
perbuatan dosa, serta menegaskan keterkaitan erat konsep ini dengan
ketakwaan kepada Allah. Penelitian tersebut juga menyinggung konteks

historis turunnya ayat-ayat ta'awun serta dampak sosialnya dalam



memperkuat persatuan umat pada masanya. Persamaan dengan penelitian
ini terletak pada tema besar yang diangkat, yakni semangat saling
membantu sesama sebagai nilai inti ajaran Islam. Perbedaannya terletak
pada sumber primer yang dikaji: penelitian tersebut bersumber dari ayat-
ayat Al-Qur'an yang ditafsirkan melalui kitab tafsir, sedangkan penelitian
ini bersumber langsung dari matan hadis Nabi.®

2. Penelitian karya Muhammad Kamil Mukhtar “Wawasan Al-Qur'an tentang
Tolong Menolong Perspektif Syekh Nawawi Al-Bantani”. Penelitian ini
membahas wawasan Al-Qur'an tentang tolong-menolong menurut
perspektif Syekh Nawawi al-Bantani dalam Tafsir Marah Labid. Penelitian
ini merupakan kajian tematik terhadap ayat-ayat tolong-menolong, yang
membahas bagaimana Syekh Nawawi menafsirkan ayat-ayat tersebut dan
merealisasikannya dalam konteks kehidupan masyarakat pada zamannya,
termasuk etika dan adab tolong-menolong antar sesama manusia yang
dilakukan tanpa mengharapkan imbalan dari pihak yang ditolong. Titik
temu penelitian ini dengan penelitian yang disusun ada pada tema besar
tolong-menolong sebagai nilai sosial dalam ajaran Islam, sekaligus sama-
sama berupaya menunjukkan relevansi nilai tersebut bagi kehidupan
bermasyarakat. Akan tetapi, terdapat perbedaan signifikan dari sisi sumber
data dan metode: penelitian tersebut mengandalkan tafsir seorang ulama

Nusantara atas ayat Al-Qur'an, sedangkan penelitian ini secara spesifik

¢ Zendi Ahmad Maghrobi, IJpmawan Muhammad Igbal, and Murdianto, ‘Tolong-Menolong
Dalam Kebaikan Dalam Al- Qur’an ( Studi Penafsiran Ayat-Ayat Ta’ Awun Dalam Tafsir Al-Munir
)’, 1.1 (2024), pp. 71-89.



mengurai satu hadis Nabi yang berbicara tentang bentuk tolong-menolong
yang lebih kompleks, yakni menolong saudara baik dalam posisi sebagai
pelaku kezaliman maupun sebagai korban kezaliman.”

3. Kemudian penelitian karya Nurul Annisa yang berjudul “Konsep Al-
Ta'awun dalam Al-Qur'an dan Relevansinya pada Penggalangan Dana
Digital”. Penelitian ini mengangkat konsep al-ta'awun dalam Al-Qur'an dan
mengaitkannya dengan relevansinya pada praktik penggalangan dana
digital di Indonesia. Penelitian ini menjelaskan bahwa konsep ta’awun tidak
hanya bermakna tolong-menolong secara umum, tetapi juga mencakup
dimensi etis dan sosial yang lebih luas seperti keadilan dan amanah,
kemudian penelitian tersebut melangkah lebih jauh dengan menunjukkan
bagaimana nilai Kklasik ini dapat diterapkan pada fenomena kontemporer
berupa platform crowdfunding atau penggalangan dana berbasis digital.
Penelitian ini menjadi rujukan metodologis yang penting bagi penelitian ini,
sebab pola kontekstualisasi yang digunakan yaitu menghubungkan konsep
klasik dalam teks keagamaan dengan fenomena sosial masa kini yang
konkret, merupakan pola yang sama persis ingin diterapkan dalam
penelitian ini, hanya saja objek kontekstualisasinya berbeda: jika penelitian
tersebut mengontekstualisasikan ta’awun pada isu penggalangan dana
digital, tesis ini mengontekstualisasikan hadis Unsur Akhaka Zaliman au

Mazliman pada isu-isu sosial kontemporer yang lebih luas, seperti

7 Muhammad Kamil Mukhtar, ‘WAWASAN AL-QUR’AN TENTANG TOLONG
MENOLONG PRESPEKTIF SYEKH NAWAWI AL-BANTANTI (Institut PTIQ Jakarta).



solidaritas sosial di era digital, gerakan advokasi terhadap korban
ketidakadilan, maupun upaya pencegahan perilaku menyimpang dalam
masyarakat.®

4. Penelitian karya Muhammad Rafif Abdillah yang berjudul
“Kontekstualisasi Makna Ta'awun dalam Al-Qur'an (Kajian Tafsir Q.S Al-
Madinah (5):2 Dalam Kitab Tafsir Al-Misbah)”. Penelitian ini membahas
kontekstualisasi makna ta'awun dalam Al-Qur'an. Penelitian ini
menekankan bahwa sikap tolong-menolong memiliki pahala yang besar di
sisi Allah sebagaimana pahala shalat dan sedekah, serta menegaskan bahwa
seorang hamba tidak akan mendapatkan pertolongan Allah selama ia sendiri
tidak bersedia menolong saudaranya, sehingga puncak kehidupan
bermasyarakat dalam Islam adalah terwujudnya sikap saling membantu satu
sama lain. Penelitian ini relevan sebagai pembanding karena sama-sama
mengangkat prinsip pertolongan yang menegaskan bahwa pertolongan
seseorang kepada sesamanya berkorelasi dengan pertolongan Allah
kepadanya, sebuah nuansa yang juga terkandung secara implisit dalam hadis
Unsur Akhaka Zaliman au Mazliman.”

5. Penelitan yang berjudul “Metode Pemahaman Hadis Nabi dengan
Mempertimbangkan Asbab al-Wurad (Studi Komparasi Pemikiran Yusuf

al-Qaradhawi dan M. Syuhudi Ismail)” karya Siti Fatimah. Penelitian ini

8 Nurul Annisa, ‘KONSEP AL-TA’AWUN DALAM AL-QUR’AN DAN
RELEVANSINYA PADA PENGGALANGAN DANA DIGITAL’ (Universitas Islam Negeri
Palopo, 2025).

® Muhammad Rafif Abdillah, ‘KONTEKSTUALISASI MAKNA TA’AWUN DALAM
AL-QUR’AN (KAJIAN TAFSIR Q.S AL-MAIDAH (5):2 DALAM KITAB TAFSIR AL-
MISBAH)’ (Universitas Islam Negeri Datokarama Palu, 2025).
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membandingkan antara pemahaman Yusuf al-Qaradhawi dengan M.
Syuhudi Ismail, khusnya pada konteks historis sebagai salah satu instrumen
penafsiran hadis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Yusuf al-
Qaradhawi memberikan perhatian yang lebih besar kepada latar belakang
munculnya sebuah hadis, karena menurutnya konteks historis dapat
menunjukkan makna serta tujuan sebuah hadis dikeluarakan. Dengan
asbabul wurud, sebuah hadis tidak hanya dapat dipahami melalui teksnya
saja, tetapi juga didasarka pada kondisi sosial dan permasalahan yang
melatarbelakanginya muncul sebuah hadis.!”

6. Jurnal karya Sansan Ziaul Haq dan Asep Salahudin, yang berjudul
“Moderasi di atas Tekstualisme-Kontekstualisme: Metodologi Pemahaman
Sunnah Yusuf al-Qaradhawi” jurnal ini membahas tentang metode
pemahaman sunnah yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qaradhawi, dalam
penelitian ini pemahaman hadis yang ditawarkan Yusuf al-Qaradhawi
mengintegrasikan antara teks dan kontekstual melalui beberapa metode
yaitu, memahami hadis sesuai dengan al-quran, menghimpun hadis yang
setema, memperhatikan ashabul wurud, dan juga membedakan antara
sarana yang berubah dan tujua yang tetap. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa metode yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qaradhawi bisa lebih

moderat dan relevan dengan berkembangnya suatu zaman.!!

10 Siti Fatimah, ‘Metode Pemahaman Hadis Nabi Dengan Mempertimbangkan Asbab Al-
Wurdd (Studi Komparasi Pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi Dan M. Syuhudi Ismail)’ (UIN Sunan
Kalijaga, 2009).

'l Sansan Ziaul Haq and Asep Salahudin, ‘Moderasi “Di Atas” Tekstualisme -
Kontekstualisme: Metodologi Pemahaman Sunnah Yusuf Al-Qaradhawi’, 6 (2022), pp. 965-86,
doi:10.29240/alquds.v6i3.4057.
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7. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Fathul Khoiry dan Ali Ramadhan
Rafsanjani yang berjudul “Sunnah Nabi dan Metode Memahaminya
Menurut Yusuf al-Qardhawi”, jurnal ini membahas tentang metode-metode
yang dirumuskan oleh al-Qaradhawi. Hasil dari penelitian ini bahwa Yusuf
al-Qaradhawi dalam metode pemahaman hadisnya memperhatikan antara
teks, kontesk dan tujuan syariat. Penelitian ini memperkuat bahwa metode-
metode yang dibawa oleh Yusuf al-Qaradhawi sangat relevan digunakan

dalam memahami hadis Nabi di zaman modern ini.!?

E. Kerangka Teori

Sebuah penelitian wajib memlliki landasan teori. Dalam keilmuan hadis
juga mempunyai berbagai macam pendekatan dalam memahami sebuah hadis Nabi
dengan cara mentakhrij sanad maupun matannya agar diketahui kualitas dari
sebuah hadis tersebut. Salah satu dari banyaknya cabang ilmu hadis yang dilakukan
untuk meneliti hadis ialah studi ma ‘anil hadis, cabang ilmu ini merupakan proses
yang lebih lanjut untuk mngetahui maksud dari hadis yang dikeluarkan oleh Nabi
Muhammad SAW. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pemahaman
hadis Yusuf al-Qaradhawi, karena menurut penulis teori tersebut tidak hanya
menekankan pada makna teks saja, tetapi teori ini juga memperhatikan teks al-
Qur’an, asbabul wurud sebuah hadis, tujuan syariat, juga realitas yang terjadi di
masyarakat. Pendekatan ini sangat relevan digunakan untuk hadis utama yang dikaji

dalam penulisan ini, karena hadis utama dalam penelitian ini mengandung pesan

12 Muhammad Fathul Khoiry and Ali Ramadhan Rafsanjani, ‘SUNNAH NABI DAN
METODE MEMAHAMINYA MENURUT YUSUF AL-QARDHAWT’, 3.c (2023), pp. 1-11.
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moral dan sosial yang memerlukannya kontekstual agar dapat diaplikasikan dalam
berbagai fenomena maupun persoalan kontemporer, seperti bullying, ketidakadilan,
kekerasan, dan juga upaya untuk mencegah perbuatan zalim yang terjadi pada masa
modern ini. Adapaun metode yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qaradhawi dalam

memahami hadis-hadis Nabi adalah sebagai berikut dibawah ini:

1. Memahami as-sunnah sesuai petunjuk al-Qur’an.

2. Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama.

3. Penggabungan atau pentarjihan antara hadis-hadis yang bertentangan.

4. Memahami hadis sesuai latar belakang, situasi dan kondisinya, serta
tujuannya.

5. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap
dari setiap hadis.

6. Membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnya dan bersifat
majaz dalam memahami hadis.

7. Membedakan antara ala ghoib dan alam kasatmata.

8. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis.!3

Diantara delapan metode pemahaman yang ditawarka oleh Yusuf al-

Qaradawi, penulis hanya mengambil lima langkah, yaitu :

1. Memahami as-sunnah sesuai petunjuk al-quran.

2. Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama.

3 Yusuf Qardhawi, BAGAIMANA MEMAHAMI HADIS NABI SAW, ed. by Muhammad Al-
Baqir (Penerbit Karisma, 1993).
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3. Memahami hadis sesuai latat belakang, situasi dan kondisinya, serta
tujuannya.

4. Membedakan anatara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang
tetap dari setiap hadis

5. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis.

Diantara delapan teori yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qaradhawi penulis
hanya menggunakan lima teori. Kelima kaidah yang dipilih justru memiliki
keterkaitan logis dan berurutan yang membentuk satu kerangka analisis yang utuh
untuk hadis ini: kaidah pertama, digunakan untuk memastikan bahwa perintah
menolong saudara yang zalim maupun yang dizalimi ini selaras dengan prinsip
keadilan dan amar ma'ruf nahi munkar dalam Al-Qur'an; kaidah kedua, digunakan
untuk menghimpun hadis-hadis lain yang setema (misalnya hadis tentang ukhuwah,
nahi munkar, dan pembelaan terhadap yang terzalimi) guna memperkaya
pemahaman; kaidah ketiga, digunakan untuk menelusuri asbab al-wurud dan
konteks sosial historis saat hadis ini disabdakan Nabi; kaidah keempat digunakan
untuk memilah antara bentuk konkret pertolongan pada masa Nabi (sarana) dengan
esensi nilai keadilan dan solidaritas yang dikandungnya (tujuan tetap), sehingga
dapat dikontekstualisasikan pada era kini; dan kaidah kelima digunakan untuk
memastikan makna kata zaliman dan mazliiman secara presisi, mengingat inilah inti
persoalan yang membutuhkan kejelasan konotasi kebahasaan sebelum dilakukan
kontekstualisasi, kemudian menurut penulis jika mengambil semua metode yang
ditawarkan oleh Yusuf al-garadhawi, maka pembahasannya terlalu luas sehingga

hasil penelitian tidak berfokus kepada rumusan masalah yang sudah dijelaskan.
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Maka penulis hanya mengambil lima metode karena mempunyai kaitan dengan
pamahaman tentang hadis utama yang diteliti dalam penelitian ini. Sehingga lima
dari metode Yusuf al-Qaradhawi sudah cukup untuk memahami hadis utama yang

diteliti dalam penelitian ini.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yaitu cara yang dilakukan seorang peneliti dalam
melakukan penelitiannya, seperti apa metode penelitainnya dan bagaimana cara
melakukannya. Dalam penyusunan penelitian ini harus dilandasi literatur-literatur

yang kuat dan referensi kuat yang bagus lainnya.

1. Jenis penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang membutuhkan banyak
sumber fan data dari dokumentasi perpustakaan. Maka dari itu, penelitian ini
termasuk jenis pe elitian data perpustakaan (library research), yaitu penelitian yang
memfokuskan pada pembahasan yang bersifat literatur atau kepustakaan, yang
penelitiannya dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis data yang
berkaitan dengan tema dan beberapa literatur yang mendukung penelitian seperti

jurnal, buku, karya ilmiah dan lain sebagainya.

2. Sumber data

Sumber data yang diambil oleh peneliti terbagi menjadi dua yaitu, Sumber

data primer dan sumber data sekunder:

a. Sumber data primer
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Sumber data primer adalah sumber data yang digunakan utama dari
penelitian ini dalam mencari hadis yang berfokus pada kitab Al-Kutub Al-Tis ah,
karena hadis-hadis yang digunakan peneliti terdapat dalam kitab tersebut. Maka,

sumber primer penelitian ini adalah kitab Al-Kutub Al-Tis 'ah.
b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diambil dari penelitian-
penelitian sebelumnya dan sebagai acuan yang terkait dengan pokok
permasalahan seperti dari buku, jurnal, artikel dan penelitian lainnya sehingga

dapat membantu memberikan penjelasan terhadap sumber bahan primer
3. Teknik pengumpulan

Penelitian yang dilakukan penulis ini adalah penelitian yang bersifat
pustaka, maka penulis mengumpulkan literatur sebegai referensi berupa karya
ilmiah, buku, jurnal, artiker dan lain sebagainya yang berhubungan dengan objek
penelitian. Dalam penelitina ini penulis akan memaksimalkan menggunakan

referensi sesuai dengan tema hadis utama.
4. Analisis data

Teknik yang digunakan penulis yaitu dengan deskriptif analisis, teknik yang
digunakan untuk menganalisis makna yang terdapat pada data yang dihimpun
melalu riset kepustakaan. Secara jelasnya pembahasan dari penelitian ini nantinya

akan membahas mengenai hadis tentang tolong-menolong.
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Pertama, peneliti mengumpulkan data berupa hadis-hadis tentang tolong-
menolong kemudian hadis yang sudah diperoleh dihumpun dan dipahami sehingga

mendapatkan makna dari hadis tersebut.

Kedua, peneliti melakukan uji validitas hadis terhadap matan, rawi dan
sanad yang terdapat pada kitab Al-Kutub Al-Tis 'ah agar mengetahui validitas hadis
sehingga mengetahui jika terdapat pertentangan dengan hadis shahih lainanya, tidak

bertentangan dengan Al-Qur’an.

Selanjutnya, setelah melakukan uji validitas hadis peneliti memahami hadis

dengan pemahaman hadsi yang ditawarkan Yusuf al-Qaradhawi.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, merupakan gambaran umum tentang penelitian ini. Dalam bab
ini berisikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
peneliatan, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematikan

pembahasan.

Bab kedua, merupakan berisi tentang penyajian data, dalam bab ini akan

menjelaskan tentang takhrij hadis, i #ibar sanad, kritik sanad dan kritik matan.

Bab ketiga, berisikan tentang pemahaman hadis, menggunakan metode

pemahaman hadis yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qaradhawi.

Bab keempat, dan kontekstualisasi hadis tentang Unsur akhaka zaliman au

mazliaman.
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Bab kelima, berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan dan saran terkait

penelitian ini. Pada bab ini juga berisikan mengenai daftar pustaka penulisan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, berdasarkan analisis kualitas hadis, hadis tentang tolong
menolong yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dinilai memenuhi semua
kriteria kesahihan hadis. Sanad hadis tersebut tersambung secara utuh, dan
diriwayatkan oleh para perawi yang mempunyai sifat adil dan dhabit, serta
terbebas dari syadz maupun illat. Penilaian ulama jarh wa ta’dil terhadap
perawi dalam sanad al-Bukhari menunjukan predikat tsigah. Dari sisi matan
hadisnya, hadis ini tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, hadis shahih lainnya,
akal sehat, maupun fakta historis, sehingga dapat dikategorikan sebagai hadis

Shahih li dzatihi dan layak dijadikan sebagai hujjah.

Kedua, pemahaman hadis utama menggunakan teori pemahaman Yusuf al-
Qaradhawi menunjukkan bahwa lima dari delapan teori pemahaman yang
ditawarkannya dapat dijelsakan dalam penelitian ini. Analisis menunujukkan
tidak ada hadis yang bertentangan, dan tolong-menolong kepada orang yang
terzalimi dan yang berbuat zalim menjadi point yang paling utama dalam
penelitian ini. Dengan demikian, hadis ini mendorong untuk semua umat
manusia untuk selalu berbuat baik dan tolong-menolong kepada siapapun baik

yang terzalimi maupun yang menzalimi.

75
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Ketiga, kontekstualisasi kontemporer menunjukan bahwa menolong
saudara itu tidak pandang siapa dia, harus menolong yang didzalimi dan yang
menzalimi. Hadis ini menegaskan bahwa seseorang tidak dibenarkan diam
ketika melihat kedzaliman melainkan diharuskan untuk menjalankan amar
ma’ruf nahi munkar. Menolong dalam hadis ini berarti menolong yang
didzalimi dan yang mendzalimi, dengan tidak merendahkan atau memusuhi
orang yang berbuat dzalim, tujuannya adalah menegakkan keadialan dan

menegakkan nilai-nilai kebaikan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwasanya hadis
memiliki fleksibilitas untuk dipahami dengan ilmu agama dan dapat dipahami
juga secara kontektual dengan dinamika sosial yang ada. Hadis tentang tolong-
menolong memberikan kontribusi penting dalam hidup bersosial dengan
berlandaskan nilai keadilan, kebaikan, dan tanggung jawab moral.

B. Saran

Penulis mengharapkan agar kajian hadis dapat terus dikembangkan sebagai
disiplin ilmu yang dapat memberikan kontribusi yang nyata dalam merspon
berbagai dinamika kehidupan sosial. Meskipun hadis lahir dalam konteks
sejarah yang berbeda dengan kondisi saat ini, nilai dan prinsip yang terkandung
didalamnya tetap sangat relevan apabila dipahami melalui pendekatan yang
komprehensif dan kontekstual. Oleh karena itu, pemahaman hadis yang selaras
dengan kebutuhan dan tantangan masyarakat kontemporer diharapakan menjadi
pedoman dalam membangun perilaku serta mengambil keputusan yang adil dan

bijaksana. Selain itu penelitian hadis perlu diberi dorongan agar mampu
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menjadi jembatan khazanah keilmuan klasik dengan dinamika kehidupan

modern suapaya lebih efektif dan aplikatif.
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